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Sang master photoshop Agan Harahap mengadakan pameran seni bertajuk "Social Realism of
Agan Harahap" di Singapura 15 April-21 Mei 2017. Beliau memperlihatkan sisi lain yang
jenaka dan kontemplatif dalam melihat Indonesia masa kini.

Latar Belakang

Saya menghadiri sesi talkshow bersama mas Agan bersama dua pemandu acara. Pengunjung
beragam dari yang berwajah barat, timur, dan Indonesia. Orang Indonesia terlihat dari raut
khas, pakaian batik, dan pengucapan mereka. Talkshow itu berlangsung dengan bahasa Inggris
dan sedikit bahasa Indonesia, membahas latar belakang pameran itu.
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Karya mas Agan berawal dari kebiasaannya bermain media sosial (medsos). Mas Agan senang
melihat perkembangan lewat berita dan postingan teman di medsos. Kebiasaan bermain
medsos ini juga menjadi kebiasaan baru orang Indonesia; kebiasaan yang didukung dengan
makin banyaknya smartphone murah. Sayangnya, orang Indonesia merespons kecanggihan ini
dengan kecongkakakan.

Menurut beliau, mulai banyak orang menganggap diri sudah tahu segalanya, hanya dengan
bermodalkan berita dan postingan dalam medsos. Mas Agan pun merespons fenomena ini
dengan membuat foto-foto manipulasi yang menjadi viral, seperti foto Ahok bersalaman
dengan Rizieq Shihab atau foto Ahok berpelukan dengan dua artis bule. Hasil editan yang
aktual nan realistis berhasil mengecoh warganet (netizen) Indonesia, bahkan membuatnya jadi
berita. Banyak yang menganggap mas Agan beritikad tak baik dengan memadukan figur publik
terhormat dengan suasana atau sosok yang tak layak jadi panutan. Nyatanya, mas Agan
hanyalah sosok yang ingin bercanda; bercanda dengan persepsi warganet dalam realitas dunia
maya yang gampang dibuat-buat.

Kemudian, berlangsung sesi pertanyaan. Secara umum, banyak yang penasaran mengapa mas
Agan sering membuat karya berbau isu sosial dan agama di Indonesia. Menurutnya, saat ini
agamalah yang populer di Indonesia. Jika dulu yang ngetren adalah musik dan fashion,
sekarang agamalah yang paling ngetren. Jadinya, mas Agan banyak memadukan simbol-simbol
berbau agama dalam suasana modern, baik dalam bentuk cara berpakaian, huruf, dan gambar.

Dengan dasar ini, maka pameran seni "The Social Realism of Agan Harahap" resmi dibuka.
Sebuah potret Indonesia dengan segala paradoksnya: tradisi dan modernitas, agama dan
sekularitas, dunia nyata dan dunia maya. Inilah respons Indonesia terhadap kemajuan abad 21,
ala Agan Harahap.

Ulasan Karya

Pameran ini menampilkan karya dengan unik. Setiap karya mencakup dua foto: foto karya mas
Agan di sebelah kiri, dan foto karya seni pendahulunya di sebelah kanan. Foto karya mas Agan
dipasang dengan ukuran besar setinggi orang dewasa. Foto karya seni pendahulu, yang adalah
inspirasi karya mas Agan, dipasang dengan ukuran hanya seukuran telapak tangan.
Kontrasnya ukuran ini seakan menggambarkan jauhnya dua zaman para pembuatnya.

Perbandingan dua foto. (Dok. pribadi)



Ada 3 karya yang menarik hati saya:

1. Maka Lahirlah Angkatan 66

(Dok. Pribadi)

Foto ini memperlihatkan sosok anak muda pengibar bendera merah putih yang matanya
ditutup oleh sosok berbaju batik. Menurut mas Agan, ini potret kaum muda nasionalis yang
semangat membela negara, tapi cenderung dikendalikan oleh pihak penguasa. Sangat
mengena untuk saya sebagai sesama anak muda. Anak muda cenderung naif dan biasa
dimanfaatkan oleh para pemimpin demi kepentingan pribadi. Karya ini memicu kita untuk
terus belajar dan menambah pengalaman. Jangan merasa sudah tahu segalanya, padahal kita
masih buta.

2. Mentjari Kutu Rambut

(Dok. Pribadi)

Mencari kutu rambut dulunya adalah kegiatan sehari-hari masyarakat Indonesia untuk saling
memperhatikan satu sama lain. Mas Agan memberikan contoh kegiatan sehari-hari orang
Indonesia masa kini: selfie. Ada yang berkomentar, mengapa mas Agan memakai gambar
pantai sebagai latar belakang, bukan pemandangan pantai asli? Bukankah lebih alami,
menurutnya. Mas Agan menjawab, bahwa itu disengaja. Latar belakang itu unsur penting
dalam menyampaikan konteks zaman media sosial. Gambar pantai itu menunjukkan
keindahan buatan, yang tak terlihat beda dengan yang asli di media sosial.



Jaman dulu, banyak orang ingin terlihat keren dengan tamasya dan berfoto di tempat-tempat
indah. Namun, sekarang dengan medsos, sangat mudah untuk terlihat keren dengan foto di
tempat indah, tanpa harus mengunjungi tempatnya. Aplikasi manipulasi foto, studio foto,
photobooth, dan sejenisnya memungkinkan itu. Saya kaget, mendengar betapa dalamnnya
makna di balik detail itu. Sekali lagi, ini menunjukkan betapa kaburnya realitas dunia maya, dan
banyaknya orang yang ingin menunjukkan eksistensinya disana.

3. Kerokan

(Arthop)

Karya mas Agan ini membawa kebiasaan kerokan ke masa kini, dimana dua sosok bersantai
dalam hunian murah tanpa ranjang. Mereka bersantai di atas taplak bermotif batik, dengan
punggung berbekas merah habis kerokan. Pernak-pernik modern terlihat seperti kacamata
hitam, sandal, dan smartphone. Karya ini menggambarkan tradisi yang bertahan di tengah
perubahan zaman. Perubahan zaman tidak harus menggilas tradisi, apalagi jika tradisi itu
telah menjadi identitas suatu bangsa. Karya ini sedikit banyak mengingatkan betapa penting-
nya menjaga identitas diri di tengah zaman yang semakin global, dengan pencampuran nilai
dan budaya disana-sini.
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Seorang pengunjung wanita Israel mengagumi karya-karya pameran ini. "Ini sangat mena-
kjubkan", katanya. Saya menjelaskan kata-kata bahasa Indonesia yang tercantum dalam
karyanya, sembari mencoba menafsirkan konteks di baliknya. Dia melihat dinamika Indonesia
dan pergolakan sosial-politik-agama di dalamnya. Isu pilkada Jakarta juga tak asing baginya.
Wanita itu memberi satu komentar tak terlupakan, bahwa Indonesia adalah negara yang
menakjubkan, dan orang Indonesia harus menjaganya. Sungguh mengangkat.

Akhir kata, saya berterima kasih pada Mizuma Gallery dan mas Agan Harahap atas pameran
ini. Sungguh suatu karya yang membuka mata tentang negeri Indonesia dan sikap-sikap putra
bangsa menghadapi semangat zaman. Semoga bisa bertemu lagi di kesempatan lain, atau
dalam bahasa Inggris: See you Agan!

Penulis dan mas Agan.
(Dok. Pribadi)



